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Abstrak 
Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition  adalah model pembelajaran  
Kooperatif, terpadu, membaca dan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composisio.  
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ponre yang berjumlah 25 orang. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah tes dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. 
Desain penelitian dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, pengamatan 
atau observasi, dan refleksi  Hasil penelitian berdasarkan hasil belajar siswa menunjukkan adanya 
peningkatan ketuntasan belajar dari nilai rata-rata siswa pada tes awal sebesar 45 dan nilai rata-rata 
pada siklus 1 sebesar 58 dan nilai rata-rata pada siklus 2 sebesar 70,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition materi buku fiksi, 
nonfiksi teks tanggapan dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesua siswa. 
 
Kata kunci: Cooperative Integrated Reading and Composision; Hasil Belajar Siswa 
 

Abstract 
Cooperative Integrated Reading and Composition learning model is a cooperative, integrated, reading 
and writing learning model This research aims to improve student learning outcomes by applying the 
Cooperative Integrated Reading and Composition learning model. The subjects in this research are 25 
class VII students of SMP Negeri 2 Ponre. person. This research is classroom action research (PTK). 
The data collection techniques used in this research are tests and observations. The data analysis 
technique uses descriptive analysis. The design in this research is planning, implementation or action, 
observation, and reflection. Based on the research results, it shows that there is an increase in learning 
completeness from the average score of students in the initial test of 45 and the average score in cycle 1 
of 58 and the average score in cycle 2 of 70.60. So it can be concluded that the application of the 
Cooperative Integrated Reading and Composition learning model for fiction book material and non-fiction 
text responses can improve students' Indonesian language learning outcomes. 
 
Keywords: Cooperative Integrated Reading and Composition; Student Learning Outcomes 
 
 
PENDAHULUAN 

Menyadari pentingnya pendidikan, 
setiap manusia  yang ada di bumi ini 
seakan berlomba-lomba, menata, 
mengembangkan sistem pendidikan 
semaksimall mungkin dengan harapan 
memberikan jaminan kesejahteraan umum. 
Pendidikan merupakan proses mendidik, 
membina, mengendalikan, mengawasi, 
memengaruhi, dan mentransmisikan ilmu 

pengetahuan yang dilaksanakan oleh para 
pendidik kepada peserta didik untuk 
membebaskan kebodohan, meningkatkan 
pengetahuan, dan membentuk kepribadian 
yang lebih baik dan bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari (Salahuddin, 2011). 
Berlandaskan UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional yang 
disebutkan bahwa “Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memilih kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. Dengan demikian pendidikan 
memiliki tujuan dan peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan, dimana 
pendidikan sangat berguna dalam hal 
mengembangkan berbagai kemampuan 
dan membentuk watak manusia. 

Pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Indonesia bertujuan agar siswa terampil 
dalam berkomunikasi karna memenag pada 
hakitkanya fungsi uatama Bahasa adalah 
sebagai alat komunikasi, selain sebagai alat 
komunikasi, Bahasa juga bertujuan agar 
murid memiliki kehalusan budi, peningkatan 
rasa kemanusiaan dan kepedulian sosial, 
penumbuhan apresiasi budaya, dan 
penyaluran gagasan, imajinasi, dan 
eksperesi secara kreatif dan konstruktif baik 
secara lisan maupun tulisan. Maka dari itu 
pelajaran bahasa ditujukan untuk 
meningkatkan keterampilan berfikir, pikiran, 
perasaan, pendapat, dan mengungkapkan 
gagasan. 

Berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan di SMP Negeri 2 Ponre 
memperoleh informasi dari Ibu Rosnaeni 
S.Pd  bahwa nilai rata-rata hasil ujian yaitu 
65, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai yang diperoleh siswa tersebut masih 
dibawa standar kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan oleh SMP 
Negeri 2 Ponre dan hasil belajar siswa 
masih jauh dari harapan. Selain 
mewawancarai guru mata pelajaran peneliti 
juga mewawancarai beberapa siswa 
diantaranya menagatakan bahwa: (1) 
Model pembelajaran yang digunakan guru 
kurang menarik; (2) Bahasa indonesia 
dianggap pelajaran yang menakutkan; (3) 
siswa yang merasa malas dan bosan. 
Berdasarka dari informasi siswa hasil 
belajar rendah diakbiatkan dua factor yaitu 
guru dan siswa, Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam 
menstimulus siswa agar aktif dalam 
pembelajaran khususknya pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia ada beberapa 

alternative bisa dilaksanakan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia, diantaranya mencoba model 
pembelajaran yang sifatnya baru bagi 
siswa. Salah satu bentuk model 
pembelajaran yang kemungkinan besar 
dapat meningkatkan hasil belajar adalah 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition. Model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition merupakan salah 
satu tipe atau model pembelajaran yang 
mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan 
status, mengajarkan siswa untuk saling 
bekerja sama dan menghargai pendapat 
teman. 

Model pembelajaran dapat diartikan 
sebagai suatu desain atau rancangan yang 
menggambarkan proses rincian dan 
penciptaan situasi lingkungan yang 
memungkinkan anak berinteraksi dalam 
pembelajaran, sehingga terjadi perubahan 
atau perkembangan pada diri anak. “Model 
pembelajaran pada dasarnya merupakan 
bentuk pembelajaran yang tergambar dari 
awal samai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru” (Sulistio & Nik, 2022). 
Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur 
sistematik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu dan berfungsi sebagai 
pedoman baik perancang pembelajaran 
dan para guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran (Trianto, 
2014). Dari uraian diatas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa Model pembelajaran 
adalah seluruh rangkaian penyajian materi 
ajar yang meliputi segala aspek sebelum 
dan setelah pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru serta segala fasilitas yang terkait, 
yang digunakan secara langsung atau tidak 
lansung dalam proses bealajar mengajar 

Kooperatif berasal dari kata 
Cooperative yang artinya mengerjakan 
sesuai secara bersama-sama dengan 
saling membantu satu sama lain sebagai 
satu kelompok atau satu tim. Pembelajaran 
Cooperative dilakukan dengan membentuk 
kelompok kecil yang angotanya hetrogen 
untuk bekerja sebagai sebuah tim dalam 
menyelesaikan masalah, tugas, atau 
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mengerjakan sesuatu untuk mencapai 
tujuan bersama. Model Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
adalah gabungan program membaca, 
menulis dengan menggunakan 
pembelajaran baru Dewi et al.,  (2022) 
Dalam model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition  ini, 
siswa ditempatkan dalam kelompok kecil 
yang heterogen. Dalam kelompok ini tidak 
dibedakan atas jenis kelamin, suku, atau 
tingkat kecerdasan siswa. Model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition dapat diartikan 
sebagai model pembelajaran khusus mata 
pelajaran bahasa indonesia dalam rangka 
membaca dan menemukan inti 
permasalahan (Hutaalung & Hasian, 2021).  

Jadi, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa Model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
adalah model pembelajaran yang terpadu 
untuk membaca dan menulis yang dimana 
peserta didik dibagi kedalam beberapa 
kelompok kecil untuk meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis serta 
berkemampuan untuk memecahkan 
masalah, dan didalam pembagian 
kelompok belajar tidak membedakan baik 
dalam jenis kelamin, tingkat kepintaran, 
bangsa siswa tetapi didalam kelompok ini 
campuran ada yang memiliki tingkat 
kepintaran yang tingi dan  ada yang tingkat 
kepintranyna sedang atau tengah. 

Model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition ini 
baik digunakan manakala guru 
menginginkan siswa mendalami atau lebih 
memahami secara rinci dan detail dari 
materi yang diajarkan padanya. Maka dari 
itu kelebihan dalam pengguanaan model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition sebagai berikut: 
1) Cooperative Integrated Reading and 
Composition sangat tepat untuk 
meningkatkan keterampilan peserta didik  
dalam menyelesaikan soal cerita; 2) 
Dominasi guru dalam proses pembelajaran 
berkurang; 3) Pelaksanaan program 
sederhana sehingga mudah diterapkan; 4) 
Peserta didik termotivasi pada hasil secara 
teliti,karena belajar dalam kelompok; 5) 
Para peserta didik dapat memahami makna 

soal dan saling mengecek pekerjaannya; 6) 
Meningkatkan hasil belajar khususnya 
dalam menyelesaikan soal cerita; 7) 
Peserta didik yang lemah dapat terbantu 
dalam menyelesaikan masalahnya. Adapun 
Kekurangan yang ditemukan dalam 
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition sebagai berikut: 1) Metode ini 
kurang tepat jika diterapkan pada peserta 
didik yang kurang bisa membaca akan 
kesulitan; 2) Jika diterapkan terlalu sering 
peserta didik akan merasa bosan;  3) 
Peserta didik akan merasa jenuh dan lelah 
jika diminta membaca terlalu banyak.  Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
model Cooperative Integrated Reading and 
Composition memiliki kelebihan yang cukup 
baik untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran, bukan berarti Cooperative 
Integrated Reading and Composition tidak 
memiliki kekurangan, kekurangan inilah 
yang membuat guru lebih terampil dalam 
mengatasinya. Peran siswa sangat 
dominan dalam model Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
dikarenakan sangat berpengaruh terhadap 
suksesnya penerapan model pembelajaran 
tersebut 

Menurut Slavin, (2010) Tujuan 
penggunaan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition adalah sebagai berikut: (1) 
Meningkatkan kesempatan siswa untuk 
membaca dengan keras dan menerima 
umpan balik dari kegiatan membaca, 
dengan membuat para siswa membaca 
untuk teman satu timnya dan dengan 
melatih mereka mengurangi bagaimana 
saling merespon kegiatan membaca siswa; 
(2) membantu siswa mempelajari 
kemampuan memahami bacaan yang dapat 
diaplikasikan secara luas; (3) untuk 
merancang, mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi pendekatan proses menulis 
pada pelajaran menulis dan seni berbahasa 
yang akan banyak memanfaatkan 
kehadiran teman satu kelas. 

Tahap-tahap dalam penggunaan 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composision adalah: (1) 
Orientasi, Pada fase ini, guru melakukan 
apersepsi dan pengatahuan awal siswa 
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tentang materi yang akan diberikan. 
Kegiatan ini juga memaparkan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan kepada 
siswa; (2) Organisasi, pada fase ini guru 
membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, dengan memperhatikan 
keheterogenan akademik. Dan 
membagikan bahan bacaan tentang materi 
yant akan dibahas kepada siswa. 
Menjelaskan mekanisme diskudi kelompok 
dan juga tugas yang harus diselesaikan 
selama proses pembelajaran berlangsung; 
(3) Pengenalan konsep, pada fase ini guru 
Mengenalkan tentan suatu konsep baru 
yang mencakup pada hasil penemuan 
selama eksplorasi. Pengenalan ini bisa kita 
dapat dari keterangan guru, buku paket, 
filem, klipping, poster, atau media lainnya; 
(4) Publikasi, pada fase ini Siswa 
mengkomunikasikan hasil temuan-
temuannya membuktikan, memperagakan, 
tentang  materi yang akan dibahas baik 
dalam kelompok maupun didepan kelas; (5) 
Penguatan dan repleksi, Pada fase ini guru 
memberikan penguatan berhubungan 
dengan materi yang dipelajari melalui 
penjelasan-penjelasan ataupun 
memberikan contoh nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Langka selanjutnya siswa diberi 
kesempatan untuk merepleksikan, 
mengevaluais hasil pembelajarannya. 

Menurut  Huda, (2013) langkah-
langkah yang dilakukan untuk 
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition  yaitu: (1) Guru membentuk 
kelompok-kelompok yang masing - masing 
terdiri 4 siswa; (2) Guru memberikan 
wacana sesuai dengan topik pembelajaran; 
(3) Siswa bekerja saat saling membacakan 
dan menemukan ide pokok dalam 
memberikan tanggapan terhadap wacana 
dan ditulis pada lembar kertas; (4) Siswa 
mempresetasikan atau membacakan hasil 
diskusi kelompok; (5) Guru memberikan  
penguatan; (6) Guru dan siswa bersama-
sama membuat kesimpulan. 

Hasil belajar adalah suatu hasil yang 
nyata dicapai oleh siswa dalam usaha 
menguasai kecakapan jasmani dan rohani 
disekolah yan di wujudkan dalam bentuk 
rapor pada setiap semester. Untuk 
mengetahui perkembangan sampai mana 

hasil yang telah dicapai oleh seseorang 
dalam belajar, maka harus dilakukan 
Evaluasi (Susisusanti et al., 2021). 

Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil 
belajar dapat dilihat melalui kegiatan 
evaluasi yang bertujuan untuk  
mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan siswa 
dalam mencapai tujuan. Secara sederhana 
yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh oleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Untuk 
mengetahui apakah hasil belajar yang 
dicapai telah sesuai dengan tujuan yang 
dikhendaki dapat diketahui melalui evaluasi. 

Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar yaitu; (1) 
Faktor internal, faktor internal merupakan 
faktor yan bersumber dari dalam diri 
peserta didik, yang sangat mempengaruhi 
kemampuan belajarnya. Faktor internal ini 
meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, 
motivasi belajar, ketekunan, sikap, 
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 
kesehatan; (2) Faktor eksternal, Faktor 
eksternal merupakan faktor yang berasal 
dari luar peserta didik yang mempengaruhi 
hasil belajar yaitu keluarga  sekolah dan 
masyaraksat. Keadaan keluarga 
dipengaruhi terhadap hasil belajar siswa. 
Keluarga yang tidak menentu keadaan 
ekonominya, pertengkaran suami istri, 
perhatian orang tua yang kurang terhadap 
anaknya, serta kebiasaan sehari-hari 
berprilaku yang kurang baik dari orangtua 
dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh 
dalam hasil belajar peserta didik. 

Dalam hal ini adapun rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu : (1) 
Bagaimana  penerapan  model  
pembelajaran  Cooperative  Integrated  
Reading  and  Composition  pada siswa 
kelas  VII  SMP  Negeri 2 Ponre?; (2) 
Bagaimana  peningkatan  hasil  belajar  
siswa  pada  mata  pelajaran  bahasa  
indonesia  setelah  menggunakan  model  
pembelajaran  Cooperative  Integrated  
Reading  and  Composition?. selanjutnya 
tujuan penelitian ini yaitu : (1) Untuk 
mengetahui penerapan  model  
pembelajaran  Cooperative  Integrated  
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Reading  and  Composition  pada siswa 
kelas  VII  SMP  Negeri 2 Ponre; (2) Untuk 
mengetahui peningkatan  hasil  belajar  
siswa  pada  mata  pelajaran  bahasa  
indonesia  setelah  menggunakan  model  
pembelajaran  Cooperative  Integrated  
Reading  and  Composition.  
 
METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 2 Ponre. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) karena peneliti juga terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran mulai 
dari awal sampai akhir pelajaran. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam suatu siklus. Setiap 
siklus terdapat empat tahapan yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
observasi, dan tahap refleksi.Pendekatan 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kuantitatif diperoleh 
dari hasil evaluasi dengan menggunakan 
teknik tes yang menentukan berhasil atau 
tidaknya proses pembelajaran, sedangkan 
untuk pendekatan kualitatif diperoleh dari 
hasil observasi yang memberikan 
gambaran tentang kegiatan guru dan siswa 
terhadap proses pembelajaran. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Ponre semester genap tahun 
pembelajaran 2022/2023 yang berjumlah 
25 orang dan penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Mei 2023. 

Instrument penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pertama lembar 
observasi, dimana lembar observasi ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang 
situasi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Kemudian yang kedua tes 
yang diberikan untuk memperoleh data 
tentang keberhasilah siswa setiap siklus. 
Tes ini memuat tentang sub materi buku 
fiksi dan nonfiksi, teks tanggapan, 
kemudian dianalisis secara deskriptif 
menggunakan persentasi (%) dengan 
rumus:  
 
 
 
 

     (1) 

               
  
  
Keterangan : 
P : Angka persentase (Nilai 

ketuntasan belajar klasikal) 
F : Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya (Jumlah siswa 
yang memperoleh nilai ≥65) 

∑N : Banyaknya individu (jumlah siswa 
keseluruhan) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition sangat berpengaruh dalam 
proses pembelajaran terutama untuk 
peningkatan hasil belajar (Rita et al., 2022). 
Karena  menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition dapat meningkatkan 
kemampuan berfikir, kemandirian, dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 
kelompok, pemahaman siswa akan materi 
terbangunlebih baik dan bertahan lebih 
lama melalui pembelajaran secara mandiri, 
berkelompok serta bimbingan yang 
diberikan kepada guru.  Cooperative 
Integrated Reading and Composition 
adalah salah satu model pembelajaran 
yang cocok untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia karena dapat meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis serta 
berkemampuan untuk memecahkan 
masalah.  

Sebelum melakukan penelitian, 
peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi, penulis mewawancarai pihak 
sekolah terutama guru mata pelajaran 
tentang masalah apa yang sering terjadi di 
dalam proses pembelajaran yang 
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 
Setelah mengatahui pokok permasalahan 
yang terjadi disekolah atau yang dihadapi 
siswa, penulis melakukan tindakan awal 
atau pemberian pretest kepada subjek 
penelitian. Berikut data hasil belajar siswa 
setelah diberikan pretes: 
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Tabel 1. Persentasi Kriteria Keberhasilan Siswa Pre Tes 

No Nilai Tingkat ketuntasan Banyak siswa Persentasi jumlah siswa

1 0-64 Tidak tuntas 18 72%
2 65-100 Tuntas 7 28%

Jumlah : 25 100%

 
Berdasarkan tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa setelah siswa diberika 
Pre test siswa yang hasil belajarnya tidak 
tuntas lebih tinggi dibandingkan siswa yang 
hasil belajarnya sudah tuntas. Hal ini 
disebabkan karna siswa yang kurang 
memperhatikan dan merasa bosan dalam 
menerima mata pelajaran sehingga tidak 
tercapai KKM yang telah ditetapkan dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 65. Maka 
dari itu dalam proses pembelajaran siklus I 
perlu menerapkan model pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan minat siswa 
dalam proses pembelajaran yaitu model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition sebagai salah 
satu bentuk upaya untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Siklus I melewati tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, 
observasi/evaluasi, dan refleksi. Pada 
tahap perencanaan peneliti menyususn 
rancangan yang akan dilaksanan yaitu, (1) 
Menyususn modul; (2) Mempersiapkan 
sarana dan media pembelajaran yang 
mendukung pelaksaaan tindakan, yaitu 
buku pake; (3) Mempersiapkan alat 
evaluasi; (4) Mempersiapkan alat 
pengumpulan data yaitu lembar observasi 
untuk mengamati  

 

 
 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dan catatan lapangan; (5) Mempersiapkan 
lembar penilaian untuk kerja keberhasilan 
siswa. Tahap pelaksanaan, (1) guru 
melakukan apersepsi dan pengatahuan 
awal siswa tentang materi yang akan 
diberikan; (2) guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, dengan 
memperhatikan kehetrogenan akademik; 
(3) guru mengenalkan tentang suatu 
konsep baru yang mencakup pada hasil 
penemuan selama eksplorasi; (4) siswa 
mengkomunikasikan hasil temuan- 
temuannya tentang materi yang akan 
dibahas; (5) guru memberikan penguatan 
berhubungan dengan materi yang dipelajari  
melalui penjelasa-penjelasan ataupun 
memberikan contoh nyata.  Tahap 
observasi, (1) seorang teman yang menjadi 
observer yang melakukan observasi 
terhadap jalannya pembelajaran di kelas; 
(2) Observer melakukan pengamatan 
dengan panduan yang telah disediakan. 
Selanjutnya evaluasi, peneliti meminta 
siswa untuk mejawab soal post tes yang 
telah diberikan. Sebelum masuk tahap 
refleksi penelitian siklus I ini memperoleh 
data yakni hasil belajar siswa. Hasil belajar 
siswa pada siklus I digambarkan pada tabel 
dibawa ini. 

 
Tabel 2. Persentasi kriteria keberhasilan siswa siklus I 

No Nilai Tingkat ketuntasan Banyak siswa Persentasi jumlah siswa

1 0-64 Tidak tuntas 10 40%
2 65 - 100 Tuntas 15 60%

Jumlah : 25 100%

 
Berdasarkan tabel 2 dapat 

dikemukakan bahwa dari 25 siswa kelas VII  
terdapat 10 siswa yang hasil belajarnya 
tidak tuntas  dengan jumlah persentasi 40%  
dan 15 siswa yang hasil belajarnya tuntas 
dengan jumlah persentasi 60%. 
Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan  
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar  
 

 
siswa pada siklus 1 setelah menerapkan 
model pembelajaran  

Cooperative Integrated Reading and  
Composition. Tetapi jumlah persentasi 
ketuntasan belajar belum mencapai standar 
yang sesuai  dengan ketentuan Dinas 
Pendidikan Nasional yaitu mencapai 80% 
dari jumlah siswa yang ada. 
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Setelah melalui tahapan pelaksanaan, 
tahapan observasi dan diakhiri dengan post 
test hasil belajar siswa maka selanjutnya 
dilakukan tahapan refleksi. Berdasarkan 
hasil observasi dan evaluasi yang telah 
dilakukan maka diproleh informasi bahwa 
sebagian kecil siswa belum memahami 
pelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition dengan baik. 
Dari observasi yang dilakukan , terdapat 
hal-hal yang perlu diatasi yaitu (1) Ada 
beberapa kelompok siswa yang belum bisa 
menyelesaikan tugas diskusi. Hal ini terjadi 
karena masi ada siswa yang tidak bisa 
diajak kerja sama, masi terlalu banyak 
melakukan kegiatan lain dalam 
pembelajaran (main-main); (2) Siswa 
kurang aktif di dalam kelas. Hal ini terjadi 
karena masi ada siswa yang kurang 
percaya diri, lingkungan kelas, dan 
mengantuk akibat begadang; (3) Rasa ingin 
tahu siswa kurang. Hal ini terjadi karna 
siswa takut untuk mengeluarkan 
pendapatnya dan juga malu sama teman-
tamannya.  

Berpedoman pada beberapa 
penyebab rendahnya hasil belajar siswa 
pada siklus I, maka siklus II akan diawali 
dengan membahas hal ini. Tujuannya agar 
siswa memperoleh konsep yang benar 
tentang hambatan-hambatan yang  terjadi 
pada siklus sebelumnya. Untuk itu 
dilakukan beberapa perbaikan di siklus II 
diatanranya (1) Membimbing siswa untuk 
memahami pertanyaan atau soal yang 
diberikan; (2) Membimbing siswa  dan 
mengarahkan siswa agar lebih aktif dalam 
proses pembelajaran; (3) Meningkatkan 

keikutsertaan siswa selama proses 
pembelajaran; (4) Menyampaikan materi 
pelajaran yang lebih jelas agar pemahaman 
konsep pelajaran yang diajarkan dapat 
meningka; (5) Membimbing siswa untuk 
dapat bekerja sama, percaya diri dan 
menumbuhkan minat dan kefokusan siswa 
dalam proses pembelajaran. 

Siklus II ini juga melewati tahapan 
perencanaan, tahapan pelaksanaan, tahap 
observasi dan refleksi. Sebelum 
melaksanakan siklus II  peneliti melakukan 
perbaikan atas masukan dan hasil refleksi 
siklus I. Namun dalam hal perencanaan 
tidak ada hal yang berubah. Tahap 
perencanaan, (1) Menyususn modul; (2) 
Mempersiapkan sarana dan media 
pembelajaran yang mendukung pelaksaaan 
tindakan, yaitu buku paket; (3) 
Mempersiapkan alat evaluasi; (4) 
Mempersiapkan alat pengumpulan data 
yaitu lembar observasi untuk mengamati 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dan catatan lapangan; (5) Mempersiapkan 
lembar penilaian untuk kerja keberhasilan 
siswa. Tahap pelaksanaan, pada tahap 
inilah peneliti memperbaiki hambatan-
hambatan yang ada pada refleksi siklus I. 
kemudian tahap observasi, (1) seorang 
teman yang menjadi observer yang 
melakukan observasi terhadap jalannya 
pembelajaran di kelas; (2) Observer 
melakukan pengamatan dengan panduan 
yang telah disediakan. Selanjutnya 
evaluasi, peneliti meminta siswa untuk 
mejawab soal post tes yang telah diberikan. 
Berikut ini adalah data hasil belajar siswa 
yang diperoleh pada siklus II.

Tabel. 3 Persentasi Kriteria Keberhasilan Siswa Siklus II 

No Nilai Tingkat ketuntasan Banyak siswa Persentasi jumlah siswa

1 0 - 64 Tidak tuntas 4 16 %
2 65 - 100 Tuntas 21 84 %

Jumlah : 25 100%

 
Berdasarkan tabel 3, Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siklus II 
lebih besar dibandingkan dengan hasil 
belajar  pada siklus I setelah diterapkannya 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan tabel 3, maka  

 
dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
siswa telah mencapai KKM untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 65. 
Dengan demikian penelitian ini dihentikan. 

Hasil penelitian siklus I belum berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-
rata yang diperoleh adalah 58, hanya 15 
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siswa yang lulus KKM dengan Persentasi 
ketuntasan kalsikalnya 60% dengan KKM 
65. Ketidak berhasilan siswa dalam siklus I 
berdasarkan observasi  diakibatkan oleh 
siswa yang kurang aktif dan rasa ingin tahu 
sisiwa yang kurang. Oleh karena itu peneliti 
memutuskan akan melakukan perbaikan 
pada siklus selanjutnya yakni (1) 
Membimbing siswa untuk memahami 
pertanyaan atau soal yang diberikan; (2) 
Membimbing siswa  dan mengarahkan 
siswa agar lebih aktif dalam proses 
pembelajaran; (3) Meningkatkan 
keikutsertaan siswa selama proses 
pembelajaran; (4) Menyampaikan materi 
pelajaran yang lebih jelas agar pemahaman 
konsep pelajaran yang diajarkan dapat 
meningkat; (5) Membimbing siswa untuk 
dapat bekerja sama, percaya diri dan 
menumbuhkan minat dan kefokusan siswa 
dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian siklus II berdasarkan 
hasil belajar menunjukkan nilai rata-rata 
70,60. Siswa yang tuntas meningkat 
menjadi 21 dengan persentasi ketuntasan 
kalsikal 84%. Persentasi ketuntasan 
klasikal ini menunjukkan bahwa penelitian 
ini sudah melampaui ketuntasan dinas guru 
nasional yakni 80% dengan kata lain siklus 
II ini telah berhasil. 

Secara sederhana peningkatan hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ponre 
dapat dilihat pada bentuk grafik  yang telah 
disajikan dibawa ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar. 1 Grafik hasil belajar siswa 

Hasil penelitian ini Diperkuat oleh 
beberapa teori yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition mampu 
meningkatkan hasil belajar hasil belajar 

siswa karena selain melatih interaksi social 
antar peserta didik lainnya, peserta didik 
juga dituntut untuk berusaha mengolah 
pengatahuannya yang dimilikinya dengan 
wacana yang telah diberikan (Kurniawati & 
ningrum, 2019). Menurut  Rita et al., (2022) 
dengan menerepakan model  pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition, siswa dapat lebih mudah dan 
lebih cepat tangkap dengan pembelajaran 
yang menggunakan model kelompok dan 
pengenalan huruf, siswa dapat menerima 
pendapat teman dan siswa juga lebih 
menghargai orang lain, siswa dapat 
bertukar pikiran dengan temannya saat 
proses diskusi dan saling melengkapi satu 
sama lain, dapat menambah 
kepercayaandiri siswa dalam 
mengemukakan pendapatnya kepada 
orang lain. Hal diatas dapat memperkuat 
teori bahwa model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition adalah model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Compositionsangat cocok untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran.  

Adapaun penelitian sebelumnya yang 
mendukung penelitian ini yaitu penelitian 
dari Natalia et al., (2021) yang berjudul 
penerapan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition(CIRC) untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia dikelas IV SD Inpres 
kakaskasen III. Hasilnya adalah siklus I 
67% dan siklus II meningkat menjadi 
94,76%.  Selanjutnya dalam penelitian 
(Budiani, 2019) yang berjudul penerapan 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition(CIRC) untuk 
meningkatkan hasil belajar PPKN.  Hasil 
nilai rata-rata siklus I 73,19 dan nilai rata-
rata siklus II meningkat menjadi 86,25. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa adalah salah satu model 
pembelajaran yang efektif dengan cara 
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membentuk kelompok-kelompok kecil agar 
saling kerja sama, berinteraksi, dan 
bertukar pikiran. Tujuan model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition yaitu membaca 
lisan, kemampuan memahami bacaan, 
menulis dan seni bahasa.
 
PENUTUP 

Simpulan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. (1) Hasil belajar siswa 
kelas VII  SMP Negeri 2 Ponre dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition meningkat. Terlihat dari nilai 
rata-rata siswa pada tes awal sebesar 45 
dengan persentasi 28%  meningkat menjadi 
70,60 dengan persentasi 84% pada siklus 
II; (2) Hasil penelitian tindakan kelas yang 
telah dipaparkan pada hasil penelitian 
menunjukkan adanya hasil peningkatan 
dalam penerapan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition dan kemampuan ranah 
kognitif siswa dapat dilihat bagaimana 
siswa mampu berinteraksi dengan baik 
kepada guru dan teman-temannya pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia  ini 
mengacu pada modul yang telah disusun 
oleh peneliti dan guru pamong secara 
kolaboratif. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan observer tahap-tahap 
pembelajaran yang telah disusun dalam 
bentuk modul  dilaksanakan secara 
sistematis. 

Berdasarkan hasil dan proses 
penelitian ada beberapa saran yang akan 
disampaikan oleh peneliti yaitu: (1) Dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia akan lebih 
baik hasil belajarnya jika menerapkan 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition; (2) Senantiasa 
terus berlatih untuk membaca dan menulis 
dengan berdiskusi atau kerja sama dalam 
kelompok agar lebih memudahkan siswa 
untuk memahami pelajaran, serta saling 
bertukar pikiran  dan mengutarakan 
pendapatnya dan membagi ide-ide yang 
saling memotivasi dalam kegiatan proses 
pembelajaran; (3) Disarankan untuk peneliti 
selanjutnya yang berniat untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition ini disarankan 
untuk mengembangkan dan memodifikasi 
kemampuan penguasaan didalam kelas 
yang lebih baik lagi. 
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